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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian pustaka. Metode 

kajian pustaka dilakukan dengan mengkaji beberapa referensi mengenai geometri 

Euclid dasar dan geometri non-Euclid yaitu geometri hiperbolik, khususnya 

geometri hiperbolik yang disajikan pada model Poincaré disk dan konsep-konsep 

dasar yang digunakan untuk menentukan luas suatu poligon hiperbolik 

menggunakan model Poincaré disk. Pembahasan dalam tulisan ini mengacu pada 

beberapa referensi yang memuat dasar-dasar geometri hiperbolik pada model 

Poincaré disk .  

 Langkah-langkah yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai 

berikut, 

1. Mengkaji beberapa referensi yang berhubungan dengan geometri 

hiperbolik dan model bidang hiperbolik yaitu model Poincaré disk. 

2. Mengkaji kembali definisi, aksioma, postulat, dan teorema yang berlaku 

pada geometri Euclid dan geometri hiperbolik, khususnya yang digunakan 

sebagai dasar penyajian geometri hiperbolik pada model Poincaré disk. 

3. Mengkaji luas poligon hiperbolik pada model Poincaré disk secara 

aksiomatis dengan cara menguraikan penyajian objek-objek dasar 

geometri hiperbolik pada model Poincaré disk, menguraikan segitiga 

hiperbolik dan poligon hiperbolik pada model Poincaré disk, serta 

menguraikan konsep luas poligon hiperbolik pada model Poincaré disk 
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yang ditentukan menggunakan total defek segitiga hasil triangulasi 

bintang. 

4. Menyusun seluruh materi yang telah dikumpulkan secara runtut dan jelas 

supaya lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

 Berikut ini akan diuraikan beberapa definisi operasional yang banyak 

digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini dikaji mengenai definisi 

poligon, model bidang pada geometri hiperbolik yaitu model Poincaré disk, dan 

luas. Menurut Venema (2012: 205), poligon merupakan suatu bidang tertutup 

yang terbentuk dari ruas-ruas garis yang menghubungkan setiap dua titik 

berdekatan dengan banyak titik lebih dari atau sama dengan tiga dan tidak segaris. 

Titik-titik tersebut disebut titik sudut poligon dan ruas-ruas garis disebut sisi 

poligon. Setiap sisi poligon bertemu dengan sisi yang lain pada titik ujungnya, 

sehingga setiap sisi poligon tidak saling berpotongan. Poligon yang dimaksud 

dalam pembahasan ini merupakan poligon sebarang konveks. Poligon sebarang 

artinya poligon yang dibahas merupakan poligon dengan ukuran sisi yang 

berbeda-beda. Menurut Moise (1990: 390), suatu poligon adalah konveks jika 

setiap pasang sudut poligon berdekatan dan setiap titik sudut poligon lain berada 

pada sisi yang sama dengan garis yang menghubungkan kedua titik sudut yang 

berdekatan tersebut. 

 Definisi penting selanjutnya adalah geometri hiperbolik. Menurut Ternes 

(2013, 14), geometri hiperbolik merupakan geometri yang didasarkan pada empat 

aksioma Euclid yang pertama dan Postulat Kesejajaran Hiperbolik. Pada 

pembahasan ini digunakan suatu model bidang Euclid untuk menyajikan objek 
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dan konsep pada geometri hiperbolik. Model yang dimaksud berupa suatu 

lingkaran Euclid yang dikenal dengan sebagai model Poincaré disk. Oleh karena 

itu, lingkaran merupakan salah satu bagian penting dalam pembahasan ini. 

Lingkaran merupakan himpunan titik-titik yang berjarak sama dengan suatu titik 

tertentu, jarak yang dimaksud merupakan jari-jari lingkaran dan titik tertentu 

merupakan titik pusat lingkaran (Moise, 1990: 224). Secara khusus, pada model 

Poincaré disk digunakan lingkaran Euclid yang mempunyai ukuran jari-jari satu 

satuan dan berpusat di titik � (Venema, 2012: 291). Model tersebut digunakan 

untuk menyajikan objek dan konsep pada geometri hiperbolik seperti titik, garis, 

sudut, sampai poligon sehingga lebih mudah untuk diilustrasikan.  

 Selanjutnya, untuk menentukan luas dari poligon pada geometri hiperbolik 

digunakan defek. Menurut Hadiwidjojo (1986: 5.9), defek merupakan selisih 

antara 180 dan jumlah besar sudut segitiga hiperbolik. Defek yang dimaksud 

merupakan suatu bilangan nyata tak negatif dan bukan merupakan ukuran derajat 

dari sudut segitiga hiperbolik. Luas pada pembahasan ini merupakan luas yang 

ditentukan tanpa persegi satuan karena pada geometri hiperbolik tidak ada persegi 

(Hadiwidjojo, 1986: 5.8). Meskipun demikian, luas pada pembahasan ini tetap 

memenuhi sifat penjumlahan dan kongruensi. Artinya luas dari bidang yang 

kongruen adalah sama dan luas bidang yang dibagi menjadi beberapa bagian 

merupakan gabungan luas dari beberapa bagian bidang tersebut. 
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